BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh kompleksitas operasi perusahaan, komite
audit, profitabilitas, audit tenure, dan ukuran KAP terhadap audit delay pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun
2017-2018. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan pada bab

sebelumnya maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kompleksitas operasi perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis pertama (H;)
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian Chotimah
(2018), Faricha dan Ardini (2017) serta Innayati dan Susilowati (2015).

2. Variabel komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Hal ini berarti hipotesis keduda (H;) ditolak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Indarti (2017) dan Munthe et al. (2017).

3. Variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap audit delay.
Hal ini berarti hipotesis ketiga (Hj3) diterima. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Alvianto (2017), dan Amani (2016).

4. Variabel audit tenure secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit

delay. Hal ini berarti hipotesis keempat (H,) ditolak. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian Dewi & Challen (2018), Praptika & Rasmini
(2016) serta Rustiarini & Sugiarti (2013).

5. Variabel ukuran KAP secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis kelima (Hs) diterima. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian Puspitasari dan Latrini (2014),
Chotimah (2018).

6. Kompleksitas operasi perusahaan, komite audit, profitabilitas, audit
tenure, dan ukuran KAP berpengaruh secara simultan terhadap audit
delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2018. Hal ini berarti hipotesis keenam (Hg)

diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti selama
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk perkembangan penelitian
selanjutnya khususnya terkait dengan topik audit delay, sehingga diharapkan
penelitian selanjutnya mampu memberikan hasil penelitian yang lebih maksimal

dengan mempertimbangkan saran dibawah ini:

1. Nilai R Square pada penelitian ini masih terlalu rendah. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan untuk menambah atau mengganti variabel selain
variabel yang telah dimasukkan di dalam penelitian ini, seperti pergantian
auditor, financial distress, operasi kerugian dan keuntungan, solvabilitas,

penerapan IFRS, audit effort.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, sebaiknya
memperpanjang rentang waktu periode penelitian serta menambah sampel
penelitian dengan menggunakan semua perusahaan di Bursa Efek
Indonesia, tidak hanya perusahaan properti dan real estate saja. Serta tidak
membatasi mata uang yang digunakan dalam laporan keuangan perusahaan.

3. Perusahaan diharapkan agar mempersiapkan laporan keuangan selengkap
dan secepat mungkin tanpa ada manipulasi sesuai dengan persyaratan yang
diwajibkan oleh pihak regulator, sehingga proses audit dapat berjalan

dengan lancar.



